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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  

CPL-5 Mampu merancang kegiatan survei dan pemetaan dengan menggunakan teknologi terkini dalam bidang geodesi, surveying, 
hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

CPL-6 Mampu mengidentifikasi, merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan permasalahan pada bidang geodesi, surveying, 
hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

CPL-7 Mampu melakukan akuisisi data spasial menggunakan metoda pengukuran modern, pengolahan data geospasial, menggunakan 
perangkat lunak standar industri, dan membuat desain standar dan analisis pada bidang geodesi, surveying, hidrografi, 
penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep, teori, dan aplikasi survei hidrografi 
CPMK-2 Mahasiswa mampu merencanakan survey hidrografi 
CPMK-3 Mahasiswa mampu melakukan pengolahan data pasang surut untuk menentukan chart datum 
CPMK-4 Mahasiswa mampu melakukan pengukuran posisi horisontal di laut 
CPMK-5 Mahasiswa mampu melakukan pengukuran kedalaman survey dengan berbagai metode (mekanik, akustik, non-akustik) 
CPMK-6 Mahasiswa mampu menggambar peta hydrografi 

   
 
Matrik CPL-CPMK 



CPMK CPL-5 CPL-6 CPL-7 
CPMK-1 V   
CPMK-2  V  
CPMK -3  V  
CPMK -4   V 
CPMK-5   V 
CPMK-6   V 

   
Deskripsi Singkat 
MK 

Kuliah ini fokus pada hidrografi, navigasi, dan survei hidrografi. Kuliah ini memberi pemahaman kepada mahasiswa terkait dengan konsep 
koordinat, pengukuran, akustik bawah air, penentuan posisi, gelombang suara, dan berbagai sumber data hidrografi dan informasi. Mahasiswa 
belajar berbagai teknologi survei, pengembangan, dan berbagai aplikasi hidrografi.Kuliah ini dirancang untuk menjembatani studi geografi, 
pesisir dan kelautan, oseanografi, pemetaan digital, survei hidrografi, perencanaan tata ruang laut, penginderaan jauh, dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Pengalaman praktis dengan bagan hidrografi dan tabel pasang surut untuk navigasi memberikan kesempatan untuk 
memperkenalkan mahasiswa pada bidang yang terampil yang dapat membentuk dasar untuk karir masa depan. 

Bahan Kajian : 
Materi 
Pembelajaran 

1. Definisi, teori dan aplikasi survei hidrografi   
2. Perencanaan Survey hydrografi   
3. Datum vertikal dan chart datum   
4. Penentuan posisi horisontal di laut   
5. Metode pengukuran kedalaman di laut (akustik dan non akustik)   
6. Peta hydrografi dan peta bathimetri   

Pustaka Utama :  

1. IHO., 2008. IHO Standards for Hydrographic Survey. 5th Edition. Special Publication 44. Monaco   
2. Poerbandono., Djunarsjah, E. 2005. Survei Hidrografi. Bandung: Refika Aditama   
3. IHO., 2005. Manual On hydrography. Monaco. International Hydrographic Beareau     

Pendukung :  
1. Umbach, M.J. 1976. Hydrographic Manual Fourth Edition. U.S. Department of Commerce   
2. Ingham, A., Abbott, V., 1992. Hydrographic Surveying, 3rd ed., Blackwell Scientific, Cambridge, MA 02142.    
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Indikator Kriteria dan 
Bentuk 

Luring (Offline) Daring 
(Online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Mahasiswa mampu 
menjelaskan konsep, 
teori dan definisi survey 
hidrografi. Selain itu 
mahasiswa juga harus 
mampu menjelaskan 
aplikasi survey 
hidrografi dalam bidang 
geomatika dan non 
geomatika 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
menjelaskan 
definisi, 
konsep dan 
teori tentang 
hydorgrafi dan 
survey 
hidrografi 
serta 
aplikasinya di 
bidang 
geomatika 
dan non 
geomatika 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Presentasi [1 x 50'] 
3. Diskusi [1 x 50'] 
 

 1. Definisi hidrografi                                      
2. Teori hidrografi                                      
3. Konsep survey hidrografi                          
4. Aplikasi hidrografi dan survey 

hidrografi 

5 

2 Mahasiswa mampu 
menjelaskan perbedaan 
antara peta hidrografi 
dan peta topografi 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
menjelaskan 
perbedaan 
antara peta 
hidrografi dan 
peta topografi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Presentasi [1 x 50'] 
3. Diskusi [1 x 50'] 

 1. Peta Hidrografi                                              
2. Peta Topografi 

5 

3 – 4  Mahasiswa mampu 
melakukan penentuan 
posisi horisontal di laut 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
menjelaskan 
metode yang 
digunakan 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Presetasi [2 x 50'] 
3. Diskusi [2 x 50'] 
 

 1. LOP (Line of Position)                                                            
Traverse                                                            

2. Ikatan Ke muka                                              
3. Ikatan ke belakang                                        
4. GNSS RTK                                           
5. Differential GNSS 

10 



dalam 
penentuan 
posisi 
horisontal 
pada saat 
survey 
hidrografi di 
laut 

3. Ketepatan sikap 

5 Mahasiswa mampu 
melakukan penentuan 
kedalaman dengan 
metode non akustik 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
melakukan 
penentuan 
kedalaman 
laut dengan 
metode non 
akustik 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Presentasi [1 x 50'] 
3. Diskusi [1 x 50'] 

 1. Lead Line                                              
2. Sounding Pole                                                  
3. Topometri                                                                                                          

Airborne Lidar                                            
4. Remote Sensing 

5 

6 – 7 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
gelombang akustik 
bawah air 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
menjelaskan 
gelombang 
akustik bawah 
air 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Presetasi [2 x 50'] 
3. Diskusi [2 x 50'] 

 1. Teori Gelombang Akustik 
2. Perambatan Gelombang 

Akustik Bawah Air 
3. Signal to Noise Ratio 
4. Cepat Rambat Gelombang 

Suara                                                     
5. Refleksi dan Hamburan Balik 
6. Pembentukan Pancaran 

Gelombang 
Akustik(Beamforming)                              

7. Noise dan Sinyal Akustik                                                                                                                                                                                                                                                  

15 

8 Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester 40 

9 Mahasiswa mampu 
menjelaskan konsep 
pasang surut 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
menjelaskan 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Praktikum [1 x 50'] 

 1. Teori Pasut                                            
2. Gaya Pembangkit Pasut                                   
3. Deklinasi Bulan dan Matahari                                     

10 



teori dan 
konsep 
pasang surut 
air laut 

efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

4. Titik Ampidromic dan Garis 
Cotidal                         
Karakteristik Pasut 

10 – 11  Mahasiswa mampu 
menjelaskan fungsi dan 
analisa harmonik 
pasang surut, prediksi 
pasut dan chart datum 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
menjelaskan 
fungsi dan 
analisa 
harmonik 
pasut untuk 
menentukan 
komponen 
pasut dan 
chart datum 
serta prediksi 
pasut 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Presentasi[2 x 50'] 
3. Diskusi [2 x 50'] 

 1. Fungsi Harmonik                                          
2. Analisa Harmonik                                  
3. Komponen Pasut                                       
4. Konstanta Pasut                                                         
5. Chart 

Datum                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
Prediksi Pasut 

15 

12 – 13  Mahasiswa mampu 
melakukan penentuan 
kedalaman dengan 
metode akustik (SBES) 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
melakukan 
penentuan 
kedalaman 
laut dengan 
metode 
akustik 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Presentasi[2 x 50'] 
3. Diskusi [2 x 50'] 

 1. Pancaran Signal Akustik 
2. Parameter Signal Akustik 
3. Beamwidth 
4. Bandwidth  
5. Regresi Linear 

15 

14 Mahasiswa mampu 
melakukan perhitungan 
data survey hidrografi 
dan membuat peta 
hidrografi 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
melakukan 
perhitungan 
data survey 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Presentasi[2 x 50'] 
3. Diskusi [2 x 50'] 

 1. Koreksi Pasut                                          
2. Koreksi Barcheck                                
3. Koreksi Chart Datum                              
4. Koreksi Draft Transducer                          
5. Kontur bathymetri                                      
6. Peta Laut 

10 



hidrografi dan 
membuat 
peta 
hidrografi 

3. Ketepatan sikap 

15 Mahasiswa mampu 
merencanakan survey 
hidrografi 

Ketepatan dan 
kecermatan 
dalam 
merencanaka
n survei 
hidrografi di 
lapangan 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan [1 x 50'] 

 1. Manajemen Survey Hidrografi                      
2. Perencanaan Survey Hidrografi 

10 

16 Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester 100 

 


